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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kaner bag sebagian orang senng disamakan dengan pekerjaan Padshal oyatanya,
kearter lebih kompleks dan sekedar pekerjaan Kaner membutuhkan profestonalinas
dalam beberapa hal pada mdivids untuk bisa discbut professonal Misalnva memuliks
pandidikan vanz mewadahy keterampilan khusus, babhkan memilik banvak sertefikat
kompetensi vang membuat individu memiliki keterampilan dan kemampuan vang
sangat berbeda denzan orang lain dalam melakulan alertas pekerjaan.

Mehhar kompieksifitas pada aktivitas yang bemnama kanier tersebut. maka
diperlukan serangkaian kesiapan pada din individu sebelum benar-befar memiti jalan
dalam karernva Salah sain yane haros dimiliks pada mdividu adalah kemampuan
perencanaan kaner Pernyataan pepeliti di atas juga didukung oleh Sntompul (2018:
72) yang menyatakan “kaner berkartan dengan perkembangan sesearane dan meryads
bagian penting dalim kesubsesan hidup seseotang unnuk it karier pery
direncanakan dengan baik Kemampuan perencanaan kanier yang matang erat dengan
pemahaman siswa mengenas karer stu sendin

Suksesmva pencapaan  kaner ssscofang  dipengaruby  olsh  adanya
kemampuan perencanaan kaner dan pengambilan keputusan yang matang. Sessorang
vang memihik: kemampusn perencanaan karser fentunya mampu memaharm dinnya,
Dengan demmkian, individo tersebut dapat memuptuskan pihihan yang paling tepat

sesual dengan keadaan dinnva



e

Selain hal di atas_ sudah menjadi rahasiz umum bahwa adanya kekhawatiran
atau ketakutan pada din mdividu untuk dapat memiliki perencanaan kaner vang batk
adalah sikap pesimustis. Pesimus terhadap ada atau tidalmya lowonzan pekenjaan
vang pantumiva mereka dapatkan di masa depan setelah lulus. Padahal 1dealnva siswa
SMEK diharapkan menjadi salah samu solust untuk mencurang Tinokat Pencangguran
Terbuka (TET).

Merujuk dari datz Badan Pusa Staustik (BPS) szat mu (tahun 2011)
memang SME menempat permgkat kedua dalam menyumbang banvakova angka
pengangouran di Indonesia Karena di peringkat pertama ada Universitas sebagai
mstitust dengan lulosan vang belum sepenuhnya terserap di duma kena

Siswa SMK 1dealnva memang dipersiapkan mepuhka perencanaan karer
vang sangat baik. serta kesiapan kena yang cukup. Karena dalam kunkulum SME
memadukan dua unsur, yaitu pembelyjaran dan praknk Tetapi hal tersebmn
nampaknya kurang beprtu mampu dimanfaatkan dengan balk oleh siswa SME
sehingga perencanaan kaner mereka masih di bawah rata-fata.

Jika mag méenguhik lebih dalam, tentunyva ada faktor yanz melatarbelakanm
rendahnya perencanaan karter pada siswva Pertama adalah faktor internal yang terdin
dary: mmat, pengstabuan keadaan jasmam. Kedua adalah faktor eksternal vane
terdin dan: statms ekonomi keluarga pensamb anooota keluaroa dan teman sebava
(Amsir dan Anfiante, 2021, 57).

Individu memiliky permasalahan kaner ketika berada pada ungkatan SMA-
sederajat, secara psikolomis sswa SMA-sederajat tencsh memasul tahapan

perkembanoan masa remaja, yakm maza peralihan dari kanak-kanak menuu dewasa



(Darvanto, 2013: 275), Masalah karter terlihat lebth membebam peserta didik SMA-
sederajat yano terlebih dabuly distapkan sebagai seseorane individual yang siap
bekerja -Apa vang disampatkan oleh Darvanto (2013) nyatanya juga dialam: oleh
siswa-dt SME, khususava di SME Assatdivvah Kudus,

Berdasarkan hasil wawancars yang dilakukan penelin pada tansgal 10
September 2023 terhadap gurs bimbinsan dan konseling diketahu; bahwa siswa
belum mampu mempelgjan tnformas: kaner; ndak pernah memibik keberanian dan
ntat untuk membscarakan kaner denigan ofang dewasa: tidak ada hasrat mengzikun
pendidikan ambahan (kursus) untuk menambah pengetahuan testang keputusan
kanier; kurang berpartisipast dalam kegiatan ekstrakunbuler; tidak mengetahw
kondisi pekerjaan yanz dimgmkan; tdak mengetahua persyaratan pendidikan untok
pekerjasn vang ditzinkan: tidak dapat merencanakan apa vang harps dilakukan
setelah tamat sekolah: tidak menigetahui carz dan kesempatan memasuks dunia kerja
vang dunginkan; dan belum mampu mengatur wakiu luang secara efeknf

Melihat faktz vang dipaparkan penehu di atas. maka penelin menzambil
kesimpulan bahwa harus ada tindakan vang dilakukan oleh penelith agar mampu
meningkatkan perencanaan kagier yvang dimibils oleh siswa SME Asse'idivyah
Kudus. Pada peneltan i penelit mengounakan timbingan kelompok teknik peer
euidance sehagal mode| intervenst

Prayitmo (2004 178) menjelaskan “bimbungan kelompok adalah suatu
kegatan yang dilakukan oleh sekelompok orapz dengan memanfaatkan dinamika
kelompok™ Pengounzan bimbingan kelompok dalam penelitan im dikarenakan

dalam mmbingan kelompok terdapat dinamilka kelompok vane dapat menmnekatlan



partisipasi angoota kelompok dalam berbapal pengalaman dan solusi untuk
mengatasi hambatan dalam ftugas perkembangannya, tujusn dalam pelaksanaan
bimbingan kelompok diantaranya varu mdivido mampn mengarahkan din pada eita-
cita masa depannva, dan ihdwidu dapat meneambil keputusan secara mandin
(Anfvanto dan Amszh 2022 74)

Echamwalda (20135 43-44) menjelaskan peer cuidance sebagar benkut
Bimbingan teman schaya adalah layvanan bimbingan dan konseling vang
diberikan oleh teman sebayanya (memiliky psia sama tingkat pendidikannva
Hampyr samsa) yang telah terlebih dahulu diberikan pelatihan-pelatitian untok
menjadi konselor sebaya sehingpa diharapkan dapat membenkan baniuan baik
secara mdividy maupun kelompok kepada teman-temannva vang bermasalah
atappun mengalami berbaga hambatan dalam perkembangan kepribadiannya.

Pada hakikatnva bimbingan teman sebava adalah pelaksanaan brmbingan
konseling antara konselor ahli denegan konseli menggunakan “pelantara teman
sebava” dan para konseli “Honselor™ sebava bukanlah konselor professional tetap:
peserta diudik yang membenkan bantuan kepada peserta dudik lam di bawah
bimibingan konselor ahli (dalam hal ini penelin).

Syaiffina (2019 83) dalam jumnalmya menyebuthkan “Layanan Bimbingan
Kelompok dapat meninokathan perencanaan karier siswa. Hal mu dibuktikan dengan
penmngkatan sigmitkan skor rata-rata pre-resr 45.8%, posi-rest sitklus T 78.4%, dan
posi-test siklus T 93.8%."

Selanyjutnya Sabella dan Wmmnssih (2022 32) memaparkan  hasil
penehinannya sebagar benkut

Dan hasil analisss statisttk menumukkan bahwa milar dsymp Sig (Ziailea)
sebesar 0.028. dalam ketetapan o (taraf kesalahan) sebesar 5% maka 0,028 <

.05 Bedazarkan hasil analizsis im dapat disimpulkan baknea hipotests dienima
artiva ada perbedaan nilar antara pre-fest dan pasi-fem.
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Sulbsyawati dan  Juwamo (2022 11) menjelaskan dalam  jurnal
penelianmya mengapa tekmk peor guidance diangsap penting sebaca salah satn
teknik vang dapat digunakan dalam membantu perencanaan kaner sizwa:

Kepercavaan amtarteman seha}'a mumcul karena adanva dkatan vang kuat
antarteman sebaya Pada saat mm siswa cendemng lebrh nvaman mendiskusikan
apa vang di rasakan densan teman sehava bila dibandingkan untuk
mendiﬁknslk:mh:rsamantmgtu'a

Kepercayaan, sswa cenderuns lebih mempercavar teman sebava bila
dibandinghkan dengan oranctua. ataypun keluarza terdskat dalam mencerstakan

apa vang sedang 1a rasakan siswa lebih nyaman onmk mencerttakan hal
tersebut dengan teman sebava, karena bam siswa teman sebava dapat
dipercava, dapat membertkan masukkan terhadap apa vang ia rasakan Siswa
mﬂmﬁﬁlemana&mndapalﬂmazadanmﬂahasﬁkauim[hﬂmdi
ceritakan memberikan masukkan vang terbaik untuk dirmva.

Berdasarkan uraan latar belakang masalah di atas, penelin menyusun judul
petielitian sebaga benkut “Meninekathan Perencanasn Kaner mielaln Bimbingan
Kelompok Teknik Pesr Guidance pada Siswa SMK Assa’idivyah Kudos™, Penehitian
i dilakukan pada tahun pelajaran 2023/2024.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penalitan mi sebagai benkut

1. Bapaimana pencrapan umbmoan kelompok teknik poar guidmice dalam
menmokatkan perencanaan kaner siswa SME Asse”idyvah Kudgs?

2. Apaksh perencapasn kaner dapat ditngkatksn melahn bmbingan kelompok

teknik pesr muadonce pada siswa SME Assa'idivyah Kudus?



1.3 Tujuan Penelitian
Berpyjak mmusan masalah, maka tujuan vang ingin dicapa: dalam penelitan
1. Mendesknpsikan penerapan bimbmzan kelompok tekmk peer guidance dalam

memngkatkan perencanaan karier siswa SMK Assa’udryvah Kudus.

td

. Mendesknipstkan penmngkatan perencanaan karger siswa SMEK  Assa'tdoyyvah
Kudus sstzlah dibentkan bimbmpan kelompok tekmk pear-guidance.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teon, penelmian ms diharapkan membenkan kontnibust nyvata dalam
implementas: imbingan kelompok tekmk peer guidonce untuk menmgkatkan
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Siswa

Sisiva miampu mengalami pemingkatan perencanaan kaner setelah mengikun
bimbinoan kelompok teknik peer pufdance.
2. Guru Bimbingan dan Konseling
Guru bimbingan dan konseling dapat menggunakan hasil pesshtian sebaga

bahan pertimbangan dalam mengm

bimbingan kelompok telnik peor
guidance untuk membantu permasalahan pads tugas perkembansan peserta didik,

terutama pada perencanaan karter.



3. Kepala Sekolah

Kepala sekolab dapat menggunakan penelitan iy sehagar pijakan untuk
meningkatkan muty pelayvanan bimbmgan dan konselino di SME Assa'sdivvah
Kudus Schingga tidak ada laz hambatan vang dialami oleh siswa dalam bidane
belajar, pribadi, sogial dan kaner
4. Penehts

Penelit dapat melakukan praknk zecara langsung bimbingan kelompok
teknik peer guidmce schingza dapat membanty meningkatkan perencanaan karier
vang dialami oleh siswa SMK Assa'idiyvah Kudus
1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Betdasarkan judul penshittan “Memngkatkan Perencanaan Karier melalu
Bimbingan Kslompok Tekmik Peer Guidance pada Siswa SMK Assa'idiyyah
Kudus” Maka ruang linskup dalam penslitian im adalah membahas pelaksanaan
Bimbingan Kelompok Teknik Peer Guidance dalam meningkatkan Perencanaan
Karier siswi di SMK Assa’idivyah Kudus pada tabun pelajaran 20232024
1.6 Definisi Operasional
1.6.1 Perencanaan Karier

Perencanaan kaner meropakan sust rangkaian di mana siswa SAME
Assa'idivyah Kudus mampu mengali potens: dan keahhian vang dimibikinva untuk
memilth bidang karier yang sesuat dengan posisi yang dimsinkan untuk mencapai
suztu toyuannya Adapun indikatornya varn s:swa mampu mengenal bakat dan munat
mereka memshamy nilar-mls dalam din dan keluarga menibila pemahaman tentang

kepribadian dan pengetabuan tentans kesempatan larier.



1.6.2 Bimbingan Kelompok Teknik Peer Guidance

Bimhingan kelompok twekmk pesr puldance merupakan wpsaha vang
dibenkan penelit kepada siswa SMK Assa‘idiyvah Eudus yang belum memiliks
perencanaan kaner vang baikk Adapun implementas: himbingan kelompok telmk
peer guidance dizwal: dengan tahap pembentukan. Penelit sebaga: konselor utama
di ‘st membenkan informas; mencenar peaserttan, ftujuan, asas, dan tzhap
pelaksanaan bimbinpan kelompok teknik peer guidance pada anggota kelompok.
Tahap berikutriya adalah tshap peralihan, penehin bertupas mengamat setiap ekspresy
dan kesiapan yane dimuncitlkan anooota kelompok  jika memangz ansgota kelompok
telah siap seutuhnya maka kegiatan dilanjutkan ke rahap kegiatan atau tahap mte

Tahap ketsga dalam bimbitigan kelompok teknik peer guidoiice vastu tahap
kematan Pada tahap ini peneliti mulai menerapkan teknik peer guidance Peneliti
menghaditkan satu aiswa SMK Assa’idiyvah Kudus sehagar konselpr sebaya vang
memubiks tugas vang perrama untk saling berbagm prkwan, dan ingin membantu
konssl mengatasi berbagai masalah yang munzkin sedang dihadap. Kedua, konselor
sebava menprajukan pertanvasn yans sudah disesnmban dengan topik pembahasan di
setiap siklusnya, kemudian konselor sebava bertindak untuk menjadi pendengar yang
batk dan zknf memmyukkan empah menemuksn akar permasalahan pada tap
anggota  kelompok.  serta  berdiskusi  menemukan solusi  yang  dapat
dumplementasikan oleh anspota kelompok Kefiga, kensslor sebava menank
kesimpulan dart berbagar permasalahan vang telah disampatkan oleh ansgota
kelompok, konselor sebava juga menjabarkan berbagar altematif perubahan vang



dapat dilskukan anpoota kelompok ummuk lepas dari permasalahan perencanaan
karier.

Tahap terakhir pelaksanaan bimbmmgan kelompok tekmk peer guidance
adalah tahap penpakhiran Penzlih mengambul alih peran konselor sebava, penelii
memberikan saran masukan dan pendapamva terkait pelaksanaan bimbmgan
kelompok teknsk peer guidance vang telah dilakukan Penelit juga membertkan
waktu dan kesempatan pada konselor sebaya dan angpota kelompok untuk
menyampaikan kesan-kesan yang diperoleh selama mengikuti bimbingan kelompok

teknik pear guidance.



